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SUMMARY

YUYUN NOVITA. The Evaluation of the Growth and Yield of Some
Soybean Varieties on P-Fertilizing in Acid-Dried Land (Supervised by Dwi Putro
Priadi and Firdaus Sulaiman.

The Objective of this research was to evaluate the response of the growth and

yield of some acid restrain soybean varieties to P fertilizing.
The research was conducted in the experimental garden of Agriculture Faculty,
University of Sriwijaya, Indralaya from May to August 2004 by utilizing
Randomized Block Disign (RBD), consisted of two factors and three replications.
First factor was soybean variety, consisted of three varieties namely V1 (Wilis
variety), V2 (Nanti variety), V3 (Tanggamus variety). Second factor was the level of
P-Fertilizing, that were Po (Without P-fertilizing), P1 (25 Kg Ha™ SP-36), P2 (50 Kg
Ha™' SP-36), P3 (75 KgHa™' SP-36).

The result generally showed that the difference of varieties was affecting to
flowering-age, harvestinf time, the height of 100 seed, and the height of seeds per
plot. P-fertilizing with the dosage of 0 Kg Ha™ SP-36 to 75 Kg Ha"' SP-36 were
not giving effect to the growth or the yield of three soybean varieties.

It caould be summarized that Willis and Tanggamus varieties were tended to

have higher yields if cultivated in acid-dried land, whereas P-fertilizing was not

significant effect to the growth and yield of some soybean varieties



RINGKASAN

YUYUN NOVITA. Evaluasi Pertumbuhan dan Hasil Beberapa Varietas Kedelai
dengan pemupukan P pada Lahan Kering Masam (dibimbing oleh Dwi Putro Priadi
dan Firdaus Sulaiman).

Tujuan penelitian ini adalah Mengevaluasi respon pertumbuhan dan hasil
beberapa varietas kedelai tahan masam dengan pemupukan P.

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas
Sriwijaya Indralaya dari bulan Mei 2004 sampai dengan Agustus 2004. Penelitian
dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok yang terdiri dari dua
faktor dengan tiga kelompok . Faktor-faktor perlakuan yang diteliti adalah varietas
terdiri dari tiga varietas yaitu V1 (varietas Wilis), V2 (varietas Nanti), V3 (varietas
Tanggamus). Faktor kedua adalah beberapa taraf pemupukan P yaitu PO (tanpa
pemupukan P), P1 (25 Kg Ha' SP-36), P2 (50 Kg Ha™' SP-36), P3 (75 Kg Ha™'
SP-36).

Hasil penelitian secara umum menunjukkan bahwa perbedaan Varietas
berpangaruh terhadap umur berbunga, umur panen, bobot 100 biji dan bobot biji per

petak. Pemupukan P dengan dosis 0 Kg Ha SP-36 sampai dengan 75 Kg Ha™!

SP-36 tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan maupun hasil pada tiga
varietas kedelai Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa varietas Wilis dan
Tanggamus adalah varietas yang cenderung mempunyai potensi hasil yang lebih
tinggi bila ditanam pada lahan masam, sedangkan pemupukan P tidak berpengaruh

terhadap pertumbuhan dan hasil beberapa varietas kedelai.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian Khususnya subsektor tanaman pangan saat ini
dihadapkan pada berbagai tantangan, seperti meningkatnya permintaan terhadap
bahan pangan sebagai akibat jumlah penduduk yang mengalami pertumbuhan sekitar
1,50 persen per tahun, sehingga terjadi alih fungsi lahan pertanian produktif ke non
produktif yang tidak terkendali terutama di Pulau Jawa dan Bali, meningkatnya
jumlah petani yang memiliki lahan sempit luas areal panen yang cenderung menurun,
lambatnya adopsi dan penerapan teknologi maju ditingkat petani. Mengatasi
tantangan tersebut sebenamya masih terdapat peluang yang besar untuk membangun
pertanian khususnya subsektor tanaman pangan dalam upaya meningkatkan produksi
tanaman pangan, antara lain tersedianya areal pertanian dan lahan potensial yang
belum dimanfaatkan secara optimal terutama di luar Pulau Jawa (Hafsah, 2003).

Permintaan kedelai dari tahun ke tahun akan meningkat sejalan dengan
pertambahan penduduk dan berkembangnya usaha agroindustri yang membutuhkan
bahan baku kedelai. Perkembangan produksi di dalam negeri belum mampu
mengimbangi perkembangan permintaan sehingga harus dilakukan impor dari negeri
lain. Perkembangan volume dan untuk mengatisipasi ke depan dalam upaya
mengurangi impor yang semakin meningkat, perlu dilakukan upaya peningkatan

produksi di dalam negeri, baik melalui peningkatan produktivitas maupun perluasan

areal tanam (Arsyad, 2003).



Pengembangan dan perluasan areal tanaman pangan ke depan lebih
difokuskan di luar Pulau Jawa dengan pertimbangan bahwa lahan yang tersedia, baik
lahan kering maupun lahan basah yang ada belum dimanfaatkan secara optimal,
walaupun ada permasalahan dan kendala yang harus dihadapi dalam pengembangan
tanaman pangan di lahan-lahan tersebut yang pada umumnya adalah kemasaman
tanah (Hafsah, 2003).

Luas lahan kering dan masam di Indonesia 55,58 juta ha (29,1 % dari luas
tanah di Indonesia) yang tersebar terutama di Sumatera, Kalimantan dan Irian Jaya
(Wawan, 2002). Menurut Subagyo et al. (2003), berdasarkan hasil identifikasi pada
skala eksplorasi, luas tanah mineral masam di lahan kering lebih dominan dibanding
lahan basah. Lahan kering masam di luar Pulau Jawa pada umumnya merupakan
lahan marjinal, yaitu lahan yang mempunyai tingkat kesuburan rendah. Faktor
penyebab rendahnya tingkat kesuburan dan produktivitas pada lahan kering masam
adalah : 1) konsentrasi toksik Al dan Mn; 2) kekahatan Ca dan Mg; 3) kekahatan
dan kemudahan K tercuci dan 4) daya fiksasi P, S dan Mo tinggi; 5) Kapasitas tukar
kation (KTK) rendah, serta 6) tingkat kemasaman yang tinggi (pH tanah <5,5).
Ditambahkan bahwa, kendala utama pemanfaatan lahan kering masam adalah
kekahatan P, dan rendahnya kandungan bahan organik tanah (Hafsah, 2002)

Teknologi utama dalam pengelolaaan tanah masam adalah 1) pengapuran, 2)
pemupukan P, 3) pemberian bahan organik dan 4) penggunaan tanaman yang toleran
terhadap lahan masam (Nursyamsi dan Heriyadi, 1996). Untuk mengembangkan
kedelai pada tanah PMK perlu adanya input hara P dan pengapuran. Fosfor
berpengaruh pada pembelahan sel dan pembentukan lemak, perkembangan dan

pembuahan, apabila tanaman berbuah, pengaruh akibat pemberian nitrogen yang



berlebihan akan hilang, perkembangan akar, kekebalan terhadap penyakit tertentu
(Buckman dan Brady, 1982). Fosfor juga berpengaruh terhadap pembelahan sel,
pembentukan bunga, buah dan biji, mempercepat pematangan, memperkuat batang
agar tidak mudah rebah, perkembangan akar, ketahanan terhadap penyakit
Hardjowigeno, 2003) . Pengujian rumah kaca dan pengujian lapangan menunjukkan
bahwa pemupukan P pada tanah yang diinokulasi dapat memperbaiki pembentukan
bintil akar serta meningkatkan hasil kedelai. Berdasarkan dari data pertumbuhan dan
hasil serta analisis efisiensi penggunaan kapur dan pupuk SP-36 dalam usaha tani
kedelai, maka dosis yang dianjurkan adalah 200 kg ha™ untuk kapur dan 100 kg ha™
untuk SP-36 (Rosyid et al., 1998)

Kedelai memerlukan P dalam jumlah relatif banyak. Hara fospat diserap
tanaman sepanjang masa pertumbuhannya. Periode terbesar penggunaan P dimulai
pada masa pembentukan polong sampai kira-kira 10 hari sebelum biji berkembang
penuh. Mobilitas P dalam tanah sangat terbatas, maka pemberian pupuk P sebagai
pupuk dasar mengakibatkan P lebih tersedia dan dapat diserap dengan mudah oleh
akar tanaman (Suprapto, 2002). Menurut Sitompul dan Guritno (1995), berdasarkan
hasil pengamatan, akar akan tumbuh lebih banyak dalam tanah yang mengandung air
dan banyak fosfor. Pematangan tanaman pada umumnya dan pembentukan biji
selalu tertunda dengan tidak adanya fosfor dalam jumlah yang cukup (Foth, 1991).

Program pemuliaan kedelai diarahkan pada agroekosistem untuk lahan kering
masam dan lahan pasang surut yaitu hasil tinggi, umur sedang, panjang, toleran
keracunan alumunium, tahan hama lalat kacang, hama polong dan tahan penyakit
karat serta toleran naungan (Arsyad dan Asadi, 1992). Berdasarkan hasil penelitian

varietas terbaik di Lampung adalah Tanggamus dan Sibayak dengan hasil 1,7 ton



ha' di Sumatera Selatan adalah varietas Nanti dengan hasil 1,6 ton ha’, dan di
Sumatera Utara adalah Sibayak dengan hasil 2,1 ton ha™, hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan areal kedelai di lahan kering Sumatera sangat prospektif di masa

datang (Arsyad, 2003).

B. Tujuan

Mengevaluasi respon pertumbuhan dan hasil beberapa varietas kedelai di

lahan masam yang telah dikapur dengan pemberian pupuk P.

C. Hipotesis

Diduga ada varietas kedelai yang akan menunjukkan respon pertumbuhan dan
hasil yang baik dengan pemberian pupuk fosfor dengan dosis yang rendah di lahan

masam yang telah dikapur.
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